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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aromaterapi adalah terapi komplementer yang menggunakan minyak
esensial dari tanaman yang memiliki aroma untuk mengurangi masalah
kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. Kondisi ini memengaruhi sistem
limbik di otak, memengaruhi emosi, suasana hati, dan memori, yang memicu
hormon endorfin, ensefalin, dan seratonin yang membantu meredakan nyeri
serta mengurangi stres dan kecemasan (Lusiana dkk., 2023). Berdasarkan data
Riskesdas (2018), sebanyak 9,8% penduduk Indonesia berusia >15 tahun
mengalami stres. Oleh karenaitu, diperlukan penanganan dengan terapi
nonfarmakologi, seperti penggunaan aromaterapi dalam bentuk lilin

aromaterapi.

Lilin aromaterapi adalah jenis lilin yang telah dimodifikasi dengan
menambahkan aroma. Saat membuat lilin aromaterapi, lilin tersebut dapat
dibuat menggunakan kombinasi parafin dan minyak bekas, stearin dan
minyak bekas, atau campuran ketiganya, yang meliputi stearin, parafin, dan
minyak bekas, bersama dengan pewangi dan pewarna agar tampilannya lebih
menarik. Wewangian yang digunakan adalah minyak atsiri yang mempunyai

aroma aromaterapi (Harjanti dkk., 2023).

Minyak essensial oil merupakan hasil ekstraksi yang berasal dari

berbagai macam bagian dari tanaman seperti : bunga, daun, kulit buah, biji,



umbi akar dan kulit batang (Sastrohamidjojo, 2021). Selain itu berfungsi
memberi aroma, efek terapeutik, serta keamanan saat proses pembakaran lilin.
Konsentrasi optimal minyak atsiri atau essensia oil pada lilin aromaterapi dari
3 - 10% berat total lilin, dengan rentang efektif 4-8% untuk mempertahankan
aroma selama pembakaran. Jika konsentrasi > 10% dapat mengakibatkan jelaga
(sooting) dan lilin tidak stabil pada saat dibakar (Sousa dkk., 2022). Selain
menggunakan minyak atsiri dalam formulasi lilin aromaterapi menggunakan

variasi basis antara parafin wax dengan asam stearat.

Parafin wax merupakan basis yang berperan dalam pembentukan lilin,
mempertahankan kestabilan fisik, serta mengendalikan suhu leleh dan waktu
bakar saat lilin dibakar. Dengan titik leleh sekitar 50-58°C sehingga mudah
meleleh secara perlahan dan melepaskan aroma secara bertahap selama dibakar.
Sehingga diperlukan perbandingan konsentrasi yang optimal antara parafin wax
dengan asam stearat dalam formulasi lilin aromaterapi (Kireina and Maulina
2024). Konsetrasi antara parafin wax dengan asam stearat pada penelitian
Rusman dkk., (2025) pada formula IV dengan kombinasi 60% asam stearat dan
40% parafin wax menghasilkan lilin dengan titik leleh 57°C, waktu bakar 164

menit, serta tekstur yang padat dan tidak retak.

Asam stearat adalah basis yang berfungsi sebagai hardening agent dalam
komposisi lilin aromaterapi yang bersifat asam lemak jenuh, berbentuk kristal,
berwarna putih, mampu memperkuat tingkat kekerasan, menjaga kestabilan,
dan memperpanjang durasi waktu leleh dari lilin (Kireina and Maulina 2024).

Konsentrasi asam stearat dalam formulasi lilin aromaterapi 60 — 80% dengan



demikian adanya variasi konsentrasi antara parafin wax dengan asam stearat
mampu menjaga ketahanan aroma, memiliki waktu bakar dan mampu
melepaskan aroma secara stabil dalam kondisi suhu kamar (Kireina and

Maulina 2024).

Minyak esensial jeruk lemon mengandung sekitar 60 komponen penting,
sepertt D-limonene (45-75%), citral (1,8-2,5%), linalool (0,015%), dan y-
terpinene, yang bersifat aromatik dan memiliki sifat antibakteri dan anti -
inflamasi. Senyawa lain seperti a-pinene, B-pinene, sabinene, dan o-thujene
berkontribusi pada aroma lemon yang tajam dan asam (Liu dkk., 2022).
Berdasarkan penelitian Mujdalipah dkk., (2020) menyatakan bahwa kulit lemon
(citrus lemon ) mengandung limonene, yaitu 70 — 94 %. Hasilnya dapat
mencapai 283,35% sehingga kulit lemon berpotensi besar sebagai sumber
minyak atsiri untuk berbagai kegunaan seperti sabun cair dan aromaterapi.
Menurut penelitian Susanti and Pratiwi (2018) menyatakan bahwa pada formula
II 4% mampu memberikan aroma segar yang menenangkan dengan efek

relaksasi yang optimal.

Minyak atsiri bunga kamboja mengandung senyawa volatil seperti
linalool, geraniol, citronellol, dan farnesol yang memberikan aroma khas yang
lembut dan menenangkan. Serta memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan
antistres. Sehingga bisa dijadikan bahan alami dalam pembuatan parfum,
kosmetik, dan produk aromaterapi (M. Megawati and Saputra 2012). Pada
penelitian Satifa dkk., (2020) menunjukan bahwa konsentrasi minyak atsiri

bunga kamboja pada formula II yaitu 0,4% . Semakin tinggi konsentrasi minyak



maka waktu bakar bertambah dan titik leleh menurun sehingga menghasilkan
aroma yang seimbang dan memberikan efek relaksasi yang optimal.
Berdasarkan penelitian Sandri dkk., (2016) formulasi dengan konsentrasi 1%
menghasilkan aromaterapi yang baik dengan titik leleh 62,7 C dan waktu bakar
121 menit, namun konsentrasi yang berlebihan mampu menurunkan kualitas

dan membuat aroma terlalu kuat.

Berdasarkan penelitian Lusiana dkk., (2023) menyatakan bahwa
kombinasi antara minyak atsiri peppermint dan lemon dengan basis soy wax
yang memiliki sifat fisik yang baik yaitu formula 1 (2 : 3%) dengan waktu
pembakaran selama 435 menit dan pada formula II (3:3%) memiliki aroma yang
paling banyak disukai. Namun pada penelitian Nur Ermawati and Sari, (2023)
formula yang menghasilkan aroma yang baik antara kombinasi minyak atsiri
jahe dengan lemon itu pada formula III (3:4%) dinyatakan sebagai terapi

relaksasi dengan konsentrasi aroma yang optimal.

Minyak esensial kulit lemon yang kaya d-limonene dan linalool diketahui
memberikan efek anxiolitik dan sedatif melalui modulasi reseptor GABA A
serta penurunan aktivitas sistem saraf simpatis (Chatterjee dkk., 2013).
Sementara itu, minyak esensial bunga kamboja terbukti menurunkan
kecemasan, gejala depresi, dan kadar kortisol, yang diperkirakan terkait dengan
pengaruhnya pada jalur serotonergik dan regulasi struktur limbik (Denisson and
Viana 2020). Karena keduanya bekerja melalui inhalasi dan sama-sama
menargetkan pusat emosi di sistem limbik, kombinasi aromanya dapat saling

melengkapi: Citrus memberikan efek penenang cepat, sedangkan Plumeria



membantu mempertahankan kestabilan mood dan penurunan hormon stres.
Dengan demikian, penggunaan bersamaan keduanya berpotensi menghasilkan
efek relaksasi yang lebih kuat dan konsisten secara farmakologis. Dengan
kombinasi kedua minyak atsiri tersebut maka pada pembuatan lilin aromaterapi
akan ditambahkan variasi antara asam stearat dan parafin menggunakan metode

simplex lattice design.

Simplex lattice design merupakan suatu metode atau rancangan
percobaan yang digunakan untuk mengoptimalkan formula dengan variasi
proporsi bahan, di mana jumlah total komponennya dibuat tetap. Pendekatan ini
dinilai lebih efisien dibandingkan metode trial and error karena mampu
mengidentifikasi formula optimum dengan jumlah percobaan yang lebih
sedikit, sehingga penggunaan bahan dapat diminimalkan (Hajrin dkk., 2021).
Dengan demikian, metode ini diharapkan mampu menghasilkan formula terbaik

sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian tersebut yang menyatakan
bahwa minyak atsiri dari kulit lemon (Citrus limon) mengandung limonen,
linalool yang mampu merelaksasi dan menenangkan serta minyak atsiri bunga
kamboja (Plumeria Rubra) yang mampu mendukung efek relaksasi dalam
aromaterapi, namun penelitian terkait kombinasi kedua ekstrak minyak atsiri
menjadi satu formula belum dilakukan. oleh karna itu penulis ingin
memformulasikan kombinasi minyak atsiri tersebut sehingga menghasilkan
sediaan lilin aromaterapi yang memiliki kestabilan fisik dan aroma yang

optimal.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan kasus stres sangat umum terjadi di Indonesia dan
dibutuhkan penanganan non medis yang praktis dan aman, maka
penggunaan lilin aromaterapi berbahan dasar dari tanaman alam seperti,
kulit lemon (Citrus limon) dan minyak atsiri bunga kamboja (Plumeria
rubra) diharapkan dapat menciptakan produk yang stabil dan memberikan
efek relaksasi terhadap stres. Oleh karena itu, rumusan masalah yang di
ambil dalam penelitian ini adalah: Bagaimana formulasi lilin aromaterapi
kombinasi kulit lemon (Citrus limon) dan minyak atsiri bunga kamboja
(Plumeria rubra) agar menghasilkan produk dengan mutu dan stabilitas
fisik yang baik dan sudah dioptimasikan dengan metode simplex lattice

design?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini dapat Memformulasikan dan
mengevaluasi formulasi lilin aromaterapi minyak atsiri kulit lemon
(Citrus limon) dan minyak atsiri bunga kamboja (Plumeria rubra) dengan
variasi asam stearat dan paraffin wax sehingga didapatkan produk yang
memiliki mutu dan kestabilan fisik yang baik dengan metode Simplex lattice

design.



2. Tujuan Khusus

a. Menformulasikan apakah kombinasi dari minyak atsiri kulit lemon
(Citrus limon) dan minyak atsiri bunga kamboja (Plumeria rubra)
dapat dijadikan formulasi dalam sediaan lilin aromaterapi.

b. Mengidentifikasi  sediaan lilin  aromaterapi  sehingga dapat
dikategorikan memiliki mutu serta kestabilan fisik yang baik
berdasarkan beberapa uji parameter evaluasi mulai dari uji organoleptis,
uji titik leleh, uji waktu bakar, uji kesukaan terhadap warna dan uji
kesukaan terhadap aroma yang disimpan pada suhu kamar dan uji

dipercepat (cycling test).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
potensi minyak atsiri kulit lemon (Citrus limon) dan minyak atsiri bunga
kamboja (Plumeria rubra) dalam sediaan lilin aromaterapi. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan lilin aromaterapi
yang lebih baik dan ramah lingkungan, sekaligus memanfaatkan limbah
kulit lemon menjadi produk bernilai guna yang bermanfaat sebagai relaksasi

untuk mengurangi stres.
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